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Abstrak 

Penyalahgunaan narkotika dan peredaran obat terlarang menjadi persoalan yang sangat 
memprihatinkan. Persoalan tersebut sudah mengancam kehidupan generasi penerus bangsa, bahkan 
menjadi permasalahan global yang sudah menjadi ancaman serius dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara, tidak terkecuali di Indonesia. Panti rehabilitasi narkoba adalah tempat untuk merehabilitasi 
orang yang menggunakan narkoba. Apalagi panti rehabilitasi narkoba merupakan tempat perhentian 
ketergantungan pengguna narkoba. Berdasarkan masalah perancangan, ada beberapa ringkasan sebagai 
berikut: (1) Desain panti rehabilitasi narkoba dirancang untuk mendapatkan view yang bagus dan sesuai 
dengan fungsinya. (2) Organisasi massa dirancang agar dapat mudah diakses dan membuat bangunan 
mendapatkan cukup sinar matahari. (3) Pasien rehabilitasi harus mengikuti langkah rehabilitasi dari 
ruang isolasi di unit rehabilitasi medis untuk mengurangi ketergantungan obat serta dapat berinteraksi 
dengan masyarakat. 
Kata Kunci : Rehabilitasi; Pasien Narkotika; Perilaku 

 
Abstract 

Abuse of narcotics, trafficking illegal drugs becomes a matter of great concern. The issue is already 
threatening the lives of the next generation of the nation, even a global problem that has become a serious 
threat in the life of nation and state, not least in Indonesia. Drugs rehabilitation center is a place to 
rehabilitate people who use drugs. Moreover, drugs rehabilitation center is a place to stop drug user 
dependency. Based on the problem designing, there are some summaries as follows: (1) Site design of a 
drugs rehabilitation center are designed to get a nice views and in accordance with the function. (2) Mass 
organizations are designed to be easily accessible and make the buildings get enough sunshines. (3) Drugs 
patient has to follow rehabilitation steps from isolation rooms in medical rehabilitation units to reduce 
drug dependence and interact with society. 
Keywords : Drugs Patient; Behaviour; Rehabilitation 
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PENDAHULUAN  
Perancangan Panti Rehabilitasi  Ketergantungan Narkoba harus memperhatikan aspek 

aksesibilitas dan visibilitas yang memudahkan pengguna dalam aktivitas di Panti Rehabilitasi 
Ketergantungan Narkoba dan memberikan kenyamanan yang maksimal bagi penghuninya. 
Perbedaan tingkat stress antara pasien penderita narkoba dengan manusia sehat menyebabkan 
beberapa kebutuhan khusus bagi para penderita narkoba pada Panti Rehabilitasi Narkoba. 

Menurut Badan Narkotika Nasional (BNN) dan Putlitekes UI pada tahun 2005 saja terdapat 
1,75% pengguna narkotika dan obat terlarang dari jumlah penduduk Indonesia, kemudian pada 
tahun 2008 prevelensi itu naik menjadi 1,99% dari jumlah penduduk. Bahkan tiga tahun kemudian 
tepatnya pada tahun 2011 prevelensi itu telah mencapai angka 2,2%. Dan pada tahun 2012, 
penduduk Indonesia yang menggunakan narkotika dan obat terlarang mencapai 2,8% atau setara 
dengan 5,8 juta jiwa. (Ramadhan & Wijoyo, 2021; Khadija dkk, 2021). 

Untuk itu, diperlukan perancangan panti rehabilitasi narkoba yang menekankan aspek 
arsitektural meliputi pola ruang dan tatanan massa untuk membantu proses penyembuhan pasien 
penderita narkoba. Fasilitas rehabilitasi yang terdapat di panti rehabilitasi yaitu fasilitas 
pendukung seperti fasilitas hiburan, pemberdayaan dan ibadah. (Nasution dkk, 2021; Pratama, 
2022). 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Narkoba yang sering disalahgunakan 

Sumber : Google Image (2017) 
 
Adapun hal yang harus diperhatikan pada perancangan Panti Rehabilitasi Ketergantungan 

Narkoba ini adalah ; Mendirikan panti rehabilitasi ketergantungan narkoba yang memiliki nilai 
arsitektural (fungsional, struktural, estetis); Mendesain panti rehabilitasi narkoba yang 
memberikan nuansa rekreatif sehingga pasien tidak merasa seperti sedang dalam penjara atau 
dikucilkan; Mengolah tapak terpilih dan merancang sistem sirkulasi yang mampu mengarahkan 
pasien narkoba ke perilaku normal; Membantu pasien penderita narkoba mengarahkan perilaku 
yang tidak sesuai menuju perilaku normal dengan penekanan Arsitektur Perilaku. (Pratama dkk, 
2019;Lubis dkk,2019). 
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METODE PENELITIAN  
Identifikasi Pengguna 

Selain pasien penderita narkoba yang menjadi pengguna primer, terdapat beberapa staf 
panti rehabilitasi serta pengunjung atau tamu dan keluarga pasien panti rehabilitasi narkoba. 
 
Identifikasi Kegiatan Pengguna 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.  Skema Kegiatan Pasien Penderita Narkoba 

Sumber : Anggraini, Vivi, A. Pusat Rehabilitasi Narkoba di Batu 
(2010) 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Skema Kegiatan Staff dan Pimpinan 

Sumber : Anggraini, Vivi, A. Pusat Rehabilitasi Narkoba di Batu 
(2010) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Skema Kegiatan Konselor 
Sumber : Anggraini, Vivi, A. Pusat Rehabilitasi Narkoba di Batu 

(2010) 
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Gambar 5. Skema Kegiatan Staff Konselor 
Sumber : Anggraini, Vivi, A. Pusat Rehabilitasi Narkoba di Batu 

(2010) 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 6. Skema Kegiatan Peserta Seminar 
Sumber : Anggraini, Vivi, A. Pusat Rehabilitasi Narkoba di Batu 

(2010) 

 

 

 

 

 
 

Gambar 7. Skema Kegiatan Keluarga Pasien 
Sumber : Anggraini, Vivi, A. Pusat Rehabilitasi Narkoba di Batu 

(2010) 
Kaitan Arsitektur Perilaku dengan Bangunan Panti Rehabilitasi Narkoba 

Menurut BNN (2010), terdapat tiga faktor (alasan) yang dapat dikatakan sebagai “pemicu” 
seseorang dalam penyalahgunaan narkoba. Ketiga faktor tersebut adalah faktor diri, faktor 
lingkungan, dan faktor kesediaan narkoba itu sendiri. 

Untuk itu diperlukan Panti Rehabilitasi Narkoba menampung pasien penderita narkoba yang 
nyaman dan aman secara baik fisik maupun psikologis bagi pasien penderita narkoba. Panti 
rehabilitasi narkoba harus menjauhkan pasien penderita narkoba dari pikiran stress, sehingga 
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kegiatan penggunaan narkoba dapat hilang dan pasien penderita narkoba dapat hidup dengan 
perilaku normal. (Isnaini dkk, 2020;Marbun dkk, 2020). 

Dalam bangunan Panti Rehabilitasi Narkoba, aspek-aspek arsitektur seperti letak tatanan 
massa, pencahayaan, penghawaan dan pola ruang yang sangat berpengaruh terhadap perilaku 
pasien. Keadaan yang terlalu dingin, dengan pencahayaan yang sedikit akan menyebabkan 
keadaan psikologis tertekan.  

Pewarnaan adalah salah satu terapi pengobatan yang mempengaruhi psikologis manusia. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa bangunan Panti Rehabilitasi Narkoba dengan memperhatikan 
perilaku pasien diantaranya adalah pola penataan massa bangunan, perancangan tapak, pola 
hubungan ruang, pencahayaan dan pewarnaan. 

Pewarnaan berperan penting dalam hal perilaku pasien penderita narkoba. Pemilihan warna 
yang tepat mampu membangkitkan semangat dan memberi sugesti ketenangan pada bangunan 
panti rehabilitasi narkoba. Permainan warna ini akan berbeda-beda pada tiap fungsi bangunan 
untuk segi interior. Karena tiap massa punya fungsi yang berbeda. (Utami dkk, 2019;Nugroho dkk, 
2020). 

Pola lantai yang baik adalah pola lantai yang mudah dipahami, dikarenakan dengan mudah 
dipahami pasien penderita narkoba tidak akan berpikir terlalu berlebihan. Akustik dapat berperan 
cukup penting pada bagian ruang isolasi. Ruang isolasi harus dapat meredam suara berisik dari 
pasien penderita narkoba agar tidak terdengar sampai keluar ruangan. 

 
Konsep Perancangan Panti Rehabilitasi Narkoba 

Konsep yang diterapkan pada perancangan Panti Rehabilitasi Narkoba ini adalah 
pengarahan perilaku. Konsep penataan massa bangunan dengan sirkulasi yang mudah dipahami 
sehingga pasien penderita narkoba dapat memahami sikulasi pada bangunan tersebut.  

Tapak juga disesuaikan dengan perbandingan 60% bangunan dan 40% ruang terbuka hijau. 
Dengan perbandingan tersebut pasien penderita narkoba tidak merasa terlalu tertekan dengan 
keadaan lingkungan yang berisi bangunan seperti keadaan kota. Adapun pembagian wilayah tapak 
adalah sebagai berikut : 
a. Tapak yang berfungsi umum atau daerah publik : Area publik berada dibagian depan site yaitu, 

area penerima pasien serta area berkunjung bagi keluarga maupun tamu yang datang. 
b. Tapak yang berfungsi khusus atau daerah privat : Area yang hanya diperuntukkan bagi pasien 

serta staff pekerja, dokter dan konselor, seperti area daycare, unit rehabilitasi medik, asrama 
serta fasilitas pendukung lainnya. 

Area penerima tamu atau lobby merupakan bangunan yang dapat langsung ditemui pada 
saat masuk ke Panti Rehabilitasi Narkoba ini. Warna yang akan digunakan pada bangunan ini lebih 
ke warna kayu coklat dan coklat muda. Warna coklat dapat memberikan kesan hangat dan nyaman 
sehingga baik bagi pasien maupun keluarga yang datang. 

Pada ruang seminar publik warna yang akan digunakan adalah warna coklat dan material 
dari kayu akan mendominasi partisi dan perabotnya.  Ini dikarenakan warna coklat serta unsur 
bahan kayu dapat memberikan kesan nyaman dan rileks sehingga peserta maupun pembicara 
tidak mudah bosan serta merasa nyaman di ruangan tersebut. 

Unit rehabilitasi medik adalah bangunan yang akan menjadi tempat pertama terutama jika 
terjadi over dosis pada pasien penderita narkoba. Lantai pada bangunan dan dinding ini digunakan 
warna putih dikarenakan warna putih memberikan kesan tempat yang steril dan bersih. Sehingga 
pasien penderita narkoba akan merasa tenang. 

Pada bagian masjid dan unit daycare akan banyak digunakan warna hijau dan warna merah. 
Alasan dipakainya warna hijau dikarenakan warna hijau dapat memberikan ketenangan dalam 
berpikir dan dapat lebih cepat dalam menangkap hal baru, sedangkan warna merah dapat 
memberikan semangat dalam berpendapat. 

Pada bangunan asrama terdapat area berkumpul yang dapat digunakan sebagai ruang 
komunikasi dan berani mengungkapkan perasaan pasien penderita narkoba. Di tengah bangunan 
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asrama akan disediakan sebuah taman yang teduh berguna sebagai tempat bersosialisasi dan 
tempat beristirahat. 

Warna yang akan digunakan pada ruang tidur asrama pasien penderita narkoba adalah 
warna hijau  sehingga dapat merasa tenang berada di ruangan kamar tersebut. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 8.  Lokasi Tapak 
Sumber : Data Pribadi dan Google Maps 

(2017) 
Untuk Perancangan Panti Rehabilitasi Ketergantungan Narkoba ini tapak yang akan digunakan 
berada di :  
1. Lokasi tapak terdapat di Jl. Bunga Pariama I, Kelurahan Ladang Bambu, Kecamatan Medan 

Tuntungan. 
2. Luas tapak : ± 2 Ha (20.005 m²) 
3. Kondisi lahan : Merupakan tanah kosong rerumputan 
4. Status proyek : Fiktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Ilmiah Teknik Sipil dan Arsitektur (JITAS) | ISSN xxxx-xxxx (Online) Vol 1, No 1 Februari (2022): 1-12,  

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 9. Lokasi Tapak dan Batasan Tapak 
Sumber : Data Pribadi dan Google Maps 

(2017) 
5. Batas-batas wilayah : 
a. Sebelah Utara : Permukiman penduduk. 
b. Sebelah Timur : Permukiman penduduk. 
c. Sebelah Selatan : Lahan kosong. 
d. Sebelah Barat : Lahan kosong. 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 10. Zoning Tapak 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

(2017) 
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Keterangan : 
          
 = Bangunan Penerima dan Pengelola 
           
= Bangunan Daycare bagi Pasien 
          
 = Bangunan Detoksifikasi dan Isolasi 
           
 = Bangunan Asrama Staff 
            
= Bangunan Asrama Pasien 
            
= Area Olahraga 
            
= Area Terbuka Hijau 

 
 
Pembagian ruang pada setiap bangunan sebagai berikut : 
a. Bangunan pengelola terdiri dari :  lobby dan area penerima, ruang kerja pimpinan dan staff, 

ruang administrasi, ruang rapat, ruang dokumentasi, ruang istirahat dan pantry, 
perpustakaan umum, ruang makan umum, ruang seminar publik, , gudang, dan toilet. 

b. Unit rehabilitasi medik terdiri dari : ruang tunggu, ruang periksa, ruang perawatan, ruang 
isolasi, laboratorium, ruang obat, ruang eeg, ruang ekg, ruang dokter, ruang istirahat perawat, 
pantry, gudang, dan toilet. 

c. Bangunan daycare terdiri dari : ruang makan, ruang dapur, ruang klinik P3K, ruang yoga, 
ruang sauna, ruang audiovisual, ruang rapat staff konselor, perpustakaan khusus pasien, 
ruang belajar, ruang tenis meja, gudang, dan toilet. 

d. Pos keamanan terdiri dari : ruang jaga dan toilet. 
e. Mushalla terdiri dari : tempat wudhu, ruang shalat, dan toilet. 
f. Asrama residen terdiri dari : kamar tidur dan kamar mandi, ruang cuci, ruang setrika, ruang 

jahit, ruang penyimpanan, dan gudang. 
g. Parkir terdiri dari : parkir pengelola dan parkir pengunjung. 
h. Area Terbuka terdapat gazebo yang dikhususkan untuk keluarga yang mengunjungi pasien 

penderita narkoba, area lapangan basket dan lapangan voli, dan area berkebun yang 
digunakan khusus oleh pasien. 

 
Arsitektur Perilaku (Behavior Architecture) 

Arsitektur perilaku adalah arsitektur yang dalam penerapannya selalu menyertakan 
pertimbangan-pertimbangan perilaku dalam perancangan. Perancangan arsitektur berdasarkan 
pendekatan perilaku ini berdasarkan pertimbangan-pertimbangan perancangan diantaranya pada 
hasil penelitian di dalam bidang psikologi arsitektur atau psikologi lingkungan. 

Tema perancangan yang digunakan untuk perancangan Panti Rehabilitasi Ketergantungan 
Narkoba dilatarbelakangi oleh masalah yang timbul dari karakter pasien penderita narkoba, 
antara lain sulit berkonsentrasi, sering mengamuk saat sedang sakaw (membutuhkan narkoba), 
dan pandangan yang tidak fokus dan berhalusinasi, sehingga dengan adanya Panti Rehabilitasi 
yang akan dirancang mampu membantu serta membuat pasien penderita narkoba menjadi 
“normal”. 

Untuk mengatasi semua itu, dibutuhkan ketenangan dan kesederhanaan dalam aplikasi 
desainnya, tetapi tetap mencerminkan kenyamanan, keamanan, dan fokus pada pengobatan 
pasien penderita narkoba serta menciptakan lingkungan yang menyembuhkan agar menjadi lebih 
baik. 
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Gambar 11. Ruang Bersama 

Sumber : Google Image 
(2017) 

Pasien penderita narkoba mempunyai sifat penyendiri, maka akan dibuat ruang bersama 
dengan tujuan membantu memotivasi satu sama lain dan mampu menciptakan suasana yang lebih 
hangat dan ramah. 

Luapan emosi yang terjadi pada pasien penderita narkoba yang sedang diisolasi didalam 
ruang isolator, harus di minimalisir dengan perletekan ruang-ruang yang tidak bersudut dan tidak 
memiliki perabotan furnitur yang dapat melukai tubuh pasien penderita narkoba itu sendiri. 

 

 

 

 

Gambar 12. Perabot yang aman dan tidak bersudut 
Sumber : Google Image (2017) 

 
Akustik pada tapak perancangan didominasi oleh suara-suara alam yang rehabilitatif yang 

mampu membuat pasien penderita narkoba berpikirian tenanga dan berperilaku tenang 
diantaranya adalah dari suara danau, pohon bambu, dan suara kicauan burung. 

 
SIMPULAN  

Prinsip-prinsip tema yang diambil untuk diterapkan dalam desain bangunan yaitu arsitektur 
perilaku agar sesuai dengan fungsi bangunan yakni bagi penyandang autis dan prinsip-prinsip 
estetika dalam teori arsitektur. 

Zona bangunan pada tapak dibagi dua berdasarkan kebutuhan dalam mengarahkan perilaku 
pasien penderita narkoba. Zona pertama adalah zona publik. Zona publik difungsikan agar pasien 
penderita narkoba mampu berinteraksi dengan masyarakat sosial. Zona kedua adalah zona privat. 
Zona privat adalah zona tempat bangunan-bangunan yang membutuhkan keleluasaan bagi pasien 
penderita narkoba.  

Untuk membantu keamanan fisik dan psikis pasien penderita narkoba bentukan massa 
dirancang dengan sirkulasi yang sederhana  agar pasien penderita narkoba tidak bingung dan 
mudah mengerti arah menuju bangunan. 

Pewarnaan pada interior ruangan juga dapat mempengaruhi psikis pasien penderita 
narkoba sehingga warna interior disesuaikan dengan fungsi dan perasaan pemakai ruangan 
tersebut. 
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